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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman siswa SMKN 6 Padang terhadap perubahan tren rias pengantin
dalam pembelajaran rias pengantin Jawa, mendeskripsikan proses adaptasi yang dilakukan siswa, serta menjelaskan
tantangan yang dihadapi guru dan siswa dalam mengintegrasikan tren rias pengantin ke dalam kegiatan pembelajaran.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya berbagai permasalahan dalam proses adaptasi perubahan tren rias
pada materi pelajaran rias pengantin Jawa. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) siswa memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap perkembangan tren rias
pengantin yang diperoleh melalui media sosial serta workshop; (2) proses adaptasi dilakukan dengan mengintegrasikan
pakem rias pengantin Jawa dengan unsur-unsur modern, seperti penggunaan riasan yang lebih natural, soft serta fresh tanpa
menghilangkan ciri khas tradisional; dan (3) tantangan yang dihadapi meliputi kesulitan dalam menyeimbangkan pakem
dengan tren, keterbatasan alat dan bahan kosmetika serta pentingnya meningkatkan pemahaman teknik rias tertentu. Dengan
demikian, adaptasi perubahan tren rias dalam pembelajaran rias pengantin Jawa merupakan proses yang dinamis dan
berkelanjutan. Pembelajaran yang adaptif, didukung oleh praktik yang memadai dan pemanfaatan media sosial secara bijak,
dapat meningkatkan kompetensi siswa sehingga lebih relevan dengan kebutuhan industri kecantikan modern. Oleh karena
itu, diperlukan pemahaman mengenai bagaimana siswa beradaptasi terhadap perubahan tren rias serta berbagai macam
tantangan yang muncul dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Adaptasi Tren Rias, Rias Pengantin Jawa, Pembelajaran Tata Rias.

PENDAHULUAN

Rias pengantin Jawa merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang memiliki nilai estetika, filosofi, serta identitas
budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Tata rias pengantin Jawa merupakan perpaduan antara seni merias, tata busana
dan prosesi adat yang harus dihadapi secara utuh oleh seorang perias agar makna budaya tetap terjaga. Tata rias ini tidak hanya
bertujuan untuk mempercantik pengantin, tetapi juga mengandung makna simbolik yang tercermin pada tata rias wajah, paes,
serta tata rambut. Setiap unsur dalam rias pengantin Jawa menggambarkan nilai kehidupan, harapan, serta doa bagi kedua
mempelai sehingga pelaksanaannya mengikuti aturan atau pakem yang telah ada dalam budaya Jawa (Wardoyo et al., 2024)

Rias pengantin Jawa memiliki beberapa jenis yang berkembang sesuai dengan daerah asal dan lingkungan keraton, di
antaranya rias pengantin Solo Putri, Jogja Putri dan Sunda Putri. Ketiga jenis tersebut memiliki karakteristik yang berbeda,
baik dari bentuk paes, tata rambut maupun filosofi yang terkandung di dalamnya. Rias pengantin Solo Putri dikenal dengan
karakter yang anggun dan penggunaan paes khas Keraton Surakarta, sedangkan Jogja Putri memiliki bentuk paes yang tegas
sebagai simbol kedewasaan dan pengendalian diri. Sementara itu, Sunda putri menampilkan karakter rias yang lebih lembut
dengan penggunaan siger dan tata rias wajah yang cenderung natural (Ridwan Misbahuddin et al., 2024)

Berdasarkan pendapat di atas, siswa SMKN 6 Padang juga mempelajari materi rias pengantin Solo, Jogja potri, dan Sunda
Putri yang masing-masing memiliki pakem tertentu. Dalam konteks proses pembelajaran di SMKN 6 Padang, khususnya pada
mata pelajaran rias pengantin nusantara, sangat penting untuk memahami sejauh mana siswa dapat menyesuaikan diri dengan
perkembangan dan perubahan tren rias pengantin dari waktu ke waktu. Menurut (Nur Safira et al., 2021) dalam dunia
kecantikan, tren rias selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan tren rias tersebut menuntut seorang penata
rias harus terus mengikuti perubahan terhadap perkembangan pasar rias. Seberapa hebat pun kemampuan penata rias tersebut,
tetap perlu memperbarui ilmu dan pengetahuan tentang tren-tren terbaru makeup karena ilmu makeup selalu berkembang
setiap saat.

Dalam pembelajaran rias pengantin Jawa, penting untuk menjaga keseimbangan antara mengikuti perkembangan tren rias
modern dengan tetap mempertahankan pakem atau aturan dasar yang menjadi ciri khas rias pengantin tersebut. Oleh karena itu,
adaptasi terhadap tren rias yang sedang berkembang tidak bisa menghilangkan identitas tradisional yang telah menjadi karakter
utama rias pengantin Jawa. Menurut (Yusuf et al., 2024) cara yang dapat dilakukan untuk menyeimbangkan keduanya yaitu
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dengan mempertahankan struktur dasar riasan sesuai pakem, namun mengkombinasinya dengan teknik rias modern seperti
penghalusan complexion, penggunaan warna yang lebih lembut, atau teknik blending yang lebih natural agar tetap sesuai
dengan selera estetika masa kini.

Beberapa penelitian sebelumnya sudah membahas mengenai perubahan tren makeup di media massa dan mengenai
perkembangan tatarias pengantin Indonesia dari tradisional ke modern. Akan tetapi, belum banyak penelitian yang secara
spesifik membahas adaptasi tren make up wedding yang berubah dari tahun ke tahun dalam konteks praktis pembelajaran di
SMK, terlebih lagi hanya berfokus pada mata pelajaran Rias Pengantin Nusantara. Keterbatasan penelitian terdahulu terletak
pada cakupan yang masih umum, kurang mendalami penerapan tren tersebut dalam proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini
akan melengkapi kekurangan tersebut dengan pendekatan kualitatif yang mendalam terhadap pengalaman siswa dan guru di
SMKN 6 Padang dalam mengadopsi tren make up wedding terbaru.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri dengan tren
terbaru dan bagaimana mata pelajaran rias pengantin nusantara mendukung proses tersebut. Hasil penelitian ini juga penting
sebagai bahan evaluasi dan pengembangan kurikulum agar lebih responsif terhadap perubahan tren dan kebutuhan industri
kecantikan.

METODE
Tahapan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan studi pendekatan deskriptif dan menggunakan teknik
wawancara purposive sampling. Jenis penelitian kualitatif deskriptif yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran dan pemahaman secara mendalam bagaimana adaptasi perubahan tren makeup wedding diterapkan
dalam materi pelajaran rias pengantin Jawa serta bagaimana respon dan pemahaman siswa SMKN 6 Padang terhadap
perubahan tren tersebut.
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian berada di SMKN 6 Padang yang terletak di J1. Suliki No.1, Jati Baru, Kec. Padang Timur, Kota Padang,
Sumatera Barat. Lokasi ini dipilih karena relevan dengan topik penelitian penulis dan mendukung efektivitas penelitian
penulis, penelitian dilaksanakan pada bulan April 2026.
2.Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti ptaktik rias pengantin Jawa serta guru mata pelajaran rias
pengantin nusantara. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling dengan melibatkan empat siswa dan dua guru.
3.Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.
a.Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh lansung dari pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran rias
pengantin Jawa di SMKN 6 Padang. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru mata pelajaran rias
pengantin nusantara dan siswa SMKN 6 Padang khususnya yang mengikuti mata pelajaran rias pengantin nusantara.
b.Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah, modul pembelajaran mata pelajaran rias pengantin nusantara, foto
dokumentasi hasil rias pengantin siswa, serta buku atau jurnal ilmiah yang berkaitan dengan tren makeup wedding dan
pendidikan kejuruan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan dilakukan data yang digunakan meliputi:
a.Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati secara lansung aktivitas siswa, kondisi lingkungan sekolah, serta interaksi
antara siswa dan guru jurusan tata kecantikan.
b.Wawancara
Wawancara dilakukan secara lansung kepada guru mata pelajaran rias pengantin nusantara dan siswa yang mengikuti
pembelajaran rias pengantin Jawa untuk memperoleh pemahaman secara mendalam tentang pengalaman atau pandangan
informan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan silabus, modul ajar, dokumen penilaian, buku pembelajaran rias
pengantin, serta foto-foto dokumentasi hasil pembelajaran dan kegiatan praktik rias pengantin.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dimulai sejak proses pengumpulan data hingga penelitian selesai. Tenik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh (sugiyono, 2023), yaitu sebagai
berikut:
a.Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam dan dokumentasi. Proses pengumpulan data
bersumber dari wawancara dengan siswa dan guru, observasi praktik pembelajaran rias pengantin, serta dokumentasi
berupa foto hasil praktik dan modul pembelajaran.
b.Reduksi Data
Tahap ini memfokuskan dan menyederhanakan data mentah yang telah di proses. Peneliti menelaah kembali seluruh
hasil dan catatan wawancara, kemudian menentukan bagian-bagian data yang sesuai dengan fokus penelitian.
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c. Penyajian Data

Yaitu proses menyusun data yang telah diseleksi kedalam bentuk yang teratur dan mudah dipahami. Penyajian data
bertujuan agar memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta keterkaitan antar tema.
d.Penarikan Kesimpulan

Merumuskan makna, penafsiran, serta hasil utama dari data yang telah dianalisis. Kesimpulan diperoleh melalui
proses penelaahan yang dilakukan secara berulang dengan membandingkan temuan terhadap data lapangan, sehingga hasil
penelitian benar-benar mencerminkan kondisi yang sebenarnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kesadaran dan Pemahaman terhadap Perubahan Tren Rias
Temuan menunjukkan bahwa siswa mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi terhadap perubahan tren rias dari tahun ke
tahun. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam mengidentifikasi adanya perkembangan tren serta sumber informasi
yang mereka gunakan. Sebagian besar siswa memperoleh informasi tren dari media sosial seperti TikTok, Instagram, dan
YouTube, serta dari kegiatan workshop. Guru juga menyadari bahwa pembelajaran rias pengantin perlu mengikuti
perkembangan tren agar materi yang diberikan tetap relevan dengan kebutuhan industri kecantikan saat ini. Walaupun
demikian, guru serta siswa tetap memahami bahwa perubahan tren tidak boleh menghilangkan identitas dan pakem rias
pengantin Jawa.

2. Adaptasi sebagai Proses Integrasi Pakem dan Tren Modern
Temuan menunjukkan bahwa adaptasi tren rias dilakukan melalui proses penggabungan antara pakem rias pengantin Jawa
dengan tren modern. Siswa tetap mempertahankan pakem, namun tetap berupaya mengombinasikannya dengan teknik yang
lebih fleksibel. Guru menegaskan bahwa dalam praktik pembelajaran, siswa tetap diarahkan untuk memahami dasar pakem
sebelum mengembangkan kreativitas mengikuti tren. Namun demikian, proses penggabungan tersebut masih menghadapi
beberapa kesulitan, terutama dalam menentukan keseimbangan antara unsur tradisional dan modern. Hal ini menunjukkan
bahwa adaptasi bukanlah proses yang sederhana, melainkan proses bertahap yang memerlukan pemahaman, pengalaman,
serta latihan secara berkelanjutan.

3. Tantangan dalam Menghadapi Perubahan Tren
Berdasarkan hasil wawancara, Tantangan utamanya adalah dalam menjaga keseimbangan antara pakem tradisional dan
estetika modern. Dari sisi guru, tantangan yang dihadapi tidak hanya berkaitan dengan perkembangan tren, tetapi juga pada
upaya menjaga nilai tradisi dalam pembelajaran. Guru mengungkapkan kekhawatiran terhadap kemungkinan hilangnya
pakem rias pengantin Jawa apabila tren modern diterapkan tanpa kontrol yang tepat. Sedangkan dari sisi siswa, mereka
mengalami kesulitan dalam memahami teknik baru, mengikuti perkembangan tren yang cepat, serta kesulitan dalam
menyesuaikan tren modern dengan pakem rias pengantin Jawa. Selain itu, keterbatasan alat, bahan kosmetika, dan model
praktik juga menjadi hambatan dalam proses pembelajaran praktik.

4. Peran Media Sosial dan Lingkungan dalam Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka memperoleh referensi tren rias melalui
platform digital seperti TikTok, Instagram, dan YouTube. Media tersebut digunakan sebagai sarana untuk melihat berbagai
contoh riasan, mengikuti tutorial, serta mempelajari teknik-teknik terbaru yang sedang berkembang di kalangan Makeup
Artist (MUA). Selain media sosial, lingkungan eksternal seperti kegiatan workshop juga menjadi sumber pembelajaran yang
penting. Workshop memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara langsung dari praktisi profesional di bidang tata
rias, sehingga siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman praktis yang lebih nyata. Selain
itu, guru juga melihat bahwa media sosial dapat menjadi peluang sekaligus tantangan dalam pembelajaran. Di satu sisi,
media sosial memudahkan siswa dalam mengakses informasi dan memperkaya referensi. Namun di sisi lain, tidak semua
informasi yang diperoleh dari media sosial memiliki dasar yang kuat atau sesuai dengan pakem rias pengantin Jawa.

5.Pengalaman Praktik Sebagai Proses Adaptasi
Dalam konteks pembelajaran rias pengantin Jawa, praktik tidak hanya berfungsi sebagai sarana penerapan teori, tetapi juga
sebagai media utama bagi siswa untuk membangun pemahaman, keterampilan, serta kepercayaan diri dalam merias.
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa mengungkapkan bahwa pengalaman awal dalam praktik rias pengantin
Jawa diwarnai oleh berbagai respon emosional, seperti rasa gugup, canggung, dan khawatir tidak mampu mengikuti pakem
yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa kerumitan rias pengantin Jawa yang memiliki aturan dan teknik khusus,
menjadi tantangan tersendiri bagi siswa pada tahap awal pembelajaran. Meskipun pada tahap awal siswa masih mengalami
rasa gugup dan kesulitan, latihan yang dilakukan secara berulang membantu siswa beradaptasi secara bertahap terhadap
tuntutan pembelajaran dan perkembangan tren. Guru juga memandang praktik sebagai metode pembelajaran yang efektif
karena siswa dapat memahami materi secara lebih nyata melalui pengalaman langsung.

6.Dampak Perubahan Tren Terhadap Estetika Rias Pengantin Jawa
Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyatakan bahwa tren modern membuat tampilan rias pengantin Jawa menjadi lebih
ringan, segar, dan menarik bagi generasi muda. Hal ini menunjukkan bahwa tren berperan dalam meningkatkan daya tarik
visual rias pengantin tradisional. Dari sisi guru, perubahan pada tren rias dipandang sebagai bentuk perkembangan yang
tidak dapat dihindari, karena dipengaruhi oleh kebutuhan pasar dan keinginan konsumen yang terus berubah. Tren modern
memberikan peluang untuk membuat rias pengantin Jawa lebih relevan dengan perkembangan zaman. Namun demikian,
temuan juga menunjukkan adanya sebuah kekhawatiran terhadap dampak negatif dari perubahan tren tersebut. Salah satu
risiko yang muncul adalah potensi terjadinya pengaburan atau bahkan hilangnya pakem rias pengantin Jawa jika tren
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diterapkan tanpa pemahaman yang mendalam. Dengan demikian, dampak perubahan tren terhadap estetika rias pengantin
Jawa dapat dipahami sebagai proses transformasi yang melibatkan dua sisi, yaitu inovasi dan pelestarian. Di satu sisi, tren
memberikan ruang bagi kreativitas dan pembaruan, namun di sisi lain, tetap diperlukan upaya untuk menjaga nilai-nilai
tradisional agar tidak hilang.
7.Pembahasan

Berdasarkan pembahasan di atas, terdapat beberapa implikasi penting. Pertama, pembelajaran rias pengantin perlu
mengintegrasikan tren secara lebih sistematis dalam kurikulum agar siswa memiliki pemahaman yang lebih terstruktur.
Kedua, pembelajaran perlu mengedepankan pendekatan berbasis pengalaman agar siswa dapat belajar secara reflektif dan
aplikatif. Ketiga, diperlukan penguatan peran guru dalam membimbing siswa agar mampu menjaga keseimbangan antara
nilai tradisional dan tren modern. Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa adaptasi perubahan tren rias dalam
pembelajaran rias pengantin Jawa merupakan proses yang kompleks, yang melibatkan aspek kognitif, sosial, dan
pengalaman praktik. Temuan ini tidak hanya mengonfirmasi teori yang digunakan, tetapi juga memperluas pemahaman
mengenai bagaimana siswa beradaptasi dalam konteks pembelajaran vokasional yang dinamis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa telah terjadi perubahan tren dalam tata rias pengantin yang terlihat
pada perkembangan teknik complexion, penggunaan warna kosmetik, teknik blending, bentuk alis, eye makeup, contour,
highlight, serta kecenderungan hasil rias yang lebih natural, fresh, dan glowing. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh
perkembangan industri kecantikan, teknologi kosmetik, media sosial, dan perubahan preferensi masyarakat. Guru dan siswa di
SMKN 6 Padang telah melakukan proses adaptasi terhadap perubahan tren melalui integrasi teknik makeup modern ke dalam
pembelajaran Rias Pengantin Jawa. Adaptasi dilakukan secara selektif dengan tetap mempertahankan unsur pakem dan
identitas budaya. Unsur utama seperti paes, tata rambut, busana, dan aksesori tetap dipertahankan, sedangkan aspek teknik
makeup wajah yang lebih fleksibel dapat disesuaikan dengan perkembangan tren.

Proses adaptasi dipengaruhi oleh media sosial, lingkungan belajar, guru, pengalaman praktik, dan interaksi siswa. Media
sosial berperan sebagai sumber informasi mengenai tren makeup terbaru, sedangkan praktik memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengalami secara langsung proses penerapan dan penyesuaian teknik. Dalam prosesnya, guru dan siswa
menghadapi beberapa tantangan, yaitu keterbatasan produk dan alat kosmetika, keterbatasan model praktik, kesulitan dalam
memahami teknik baru, serta kekhawatiran terhadap kemungkinan hilangnya pakem rias pengantin Jawa. Meskipun demikian,
tantangan tersebut diatasi melalui pembelajaran berkelanjutan, pencarian informasi dari berbagai sumber, workshop, media
sosial, serta pemberian contoh praktik secara langsung. Dengan demikian, adaptasi perubahan tren dalam pembelajaran Rias
Pengantin Jawa tidak harus dipahami sebagai penghilangan tradisi, tetapi sebagai proses penyesuaian yang memungkinkan
nilai budaya tetap dipertahankan sekaligus menjadikan kompetensi siswa lebih relevan dengan perkembangan industri
kecantikan.
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